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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Diare merupakan salah satu prioritas program pemberantasan penyakit

menular di Indonesia. Dimana angka kesakitan diare pada semua golongan umur masih tinggi yaitu 280 per

1000 penduduk, episode diare pada balita 1,5 kali per tahun, sedangkan angka kematian balita karena diare

2,5 per 1000 balita yang merupakan penyebab kematian nomor 2 pada balita. Penelitian ini dilakukan di 4

Kecamatan (Bangkinang Barat, Bangkinang, Kampar dan Tambang) Kabupaten Kampar, dengan alasan

masih tingginya kejadian diare, dimana pada tahun 2001 terdapat 1.200 balita (53,38%) menderita diare dari

keseluruhan balita yang menderita diare pada 13 Kecamatan di Kabupaten Kampar. Secara umum penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku hidup bersih keluarga dan balita, faktor keluarga ibu

balita serta faktor sanitasi lingkungan dengan kejadian diare pada balita, unit analisanya adalah keluarga

yang mempunyai anak umur lebih dari 1 tahun sampai dengan kurang dari 5 tahun (balita). Adapun desain

penelitiannya adalah " Kasus Kontrol " dengan jumlah sampel kelompok kasus sebanyak 137 responden dan

kontrol juga sebanyak 137 responden. Dari 19 sub hipotesis yang diajukan, ternyata hanya 10 sub hipotesis

yang terbukti berhubungan secara bermakna dengan kejadian diare pada balita, sedangkan faktor yang

paling dominan berhubungan dengan kejadian diare pada balita adalah tempat pembuangan sampah yang

tidak baik dengan risiko (OR) sebesar 3,27. Hasil analisis model akhir dengan interaksi menunjukkan bahwa

faktor yang secara bersama-sama berhubungan dengan kejadian diare pada balita adalah interaksi kebiasaan

balita menghisap jari tangan/mainan dengan tempat pembuangan sampah yang tidak baik, pendapatan

keluarga rendah dan pengetahuan kesehatan rendah dengan risiko (OR) masing-masing sebesar 3,56 , 2,08,

dan 1,82. Kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar disarankan perlu adanya penyuluhan yang lebih

menekankan pada aspek kesehatan lingkungan, kebersihan perorangan dan penyakit diare itu sendiri dengan

model dan bahasa yang lebih mudah dipahami dan dimengerti. untuk menarik partisipasi masyarakat dalam

hal pembuangan sampah yang baik dan benar perlu adanya bantuan stimulan tempat pembuangan sampah

yang memenuhi syarat sesuai dengan kondisi daerah setempat. Diarrhea is one of priority program to

eliminate disease contaminate in Indonesia. Wherever the number of diarrhea disease is high, 280 per 1000

population, diarrhea episode for children under five years old 1,5 diarrhea per year and then the number of

disease cause of diarrhea is 2,5 per 1000 children under five years old which the two number of souse for

them.</p><hr /><p>&nbsp;</p><p style="text-align: justify;">This research have done in four sub district

(Bangkinang Barat, Bangkinang, Kampar and Tambang) Kampar regency, the reason is diarrhea disease still

high, wherever in year 200I has 1.200 children under five years old (53,38%) diarrhea disease from at all the

area is 13 sub district in Kampar regency. In general the purpose of this research is to know how far the

relationship sanitation of life family, family mother of children under five years old and sanitation

environment with diarrhea to children under five years old, unit of analysis is family have children under

five years old. The design of research is "Case Control" whit sample the case is 137 respondents and the
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control is 137 respondents. From 19 sub hypothesis, just I0 sub hypothesis have correlation, it means that

diarrhea disease to children under five years old, however the dominant factor is throw rubbish place is not

good with odds ratio (OR) is 3,27. The last of technique analysis with interaction that are together to

relationship diarrhea disease to children under five years old is finger calculate or toy with rubbish throw

place is not good, family in come is low too with odds ratio (OR) they are 3,56 , 2,08 and 1,82. It is

necessary that Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar give explanation focusing on environmental health,

personal hygiene and diarrhea with simpler language so that it will be easier to be understood. To attract the

society's attention on appropriate disposal waste a stimulant which is qualified is needed.</p>


